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ABSTRAK

Krakatau (Rakata) adalah
kepulauan vulkanik yang masih akitif
yang terletak di Selat Sunda, antara
Pulau Jawa dan Sumatera. Pada tahun
1927 atau kurang lebih 40 tahun setelah
meletusnya Gunung Krakatau, muncul
gunung api yang dikenal sebagai Anak
Krakatau dari kawasan kaldera purba
tersebut yang masih aktif dan tetap
bertambah tingginya. Penyebab
semakin tingginya gunung itu
disebabkan oleh material yang keluar
dari perut gunung baru itu. Pada
penelitian ini dititik beratkan pada
identifikasi perbandingan perubahan
kontur kedalaman perairan disekitar
Anak Gunung Krakatau sebelum dan
pasca erupsi tahun 2018.

Data penelitian ini berupa data
sekunder  Multibeam  Echosounder
(MBES) yang diperoleh dari hasil survei
KRI Spica-934 di perairan Selat Sunda
atau disekitaran Anak Gunung Krakatau
pasca erupsi tahun 2018 menggunakan
MBES EM 2040 dan EM 302. Data yang
diperoleh kemudian diolah
menggunakan software Charis Hips and
Sips selanjutnya di overlay dengan
Lembar Lukis Teliti (LLT) tahun 2016.
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
terjadi perubahan kontur kedalaman laut

di area sekitar Anak Gunung Krakatau
pasca erupsi tahun 2018 vyang
mengakibatkan pendangkalan hampir
diseluruh area Anak Gunung Krakatau,
terutama di bagian Selatan dan Barat
dimana terdapat garis pantai yang
menyempit akibat longsoran, selain itu
berdasar data hasil olahan terdapat pola

garis kontur kedalaman laut yang
mendekati garis pantai.
Kata Kunci Krakatau, Multibeam
Echosounder, Pemeruman, Kontur
Kedalaman.

ABSTRACT

Krakatau (Rakata) is an active
volcanic archipelago located in the
Sunda Strait, between Java and
Sumatera. In 1927 or about 40 years
after the eruption of Mount Krakatoa, a
volcano known as Anak Krakatau from
the ancient caldera region was still
active and continued to increase in
height. The cause of the height of the
mountain was caused by material
coming out of the belly of the new
mountain. This research focuses on
identifying comparative changes in
contour changes in the waters around
the Anak Krakatau volcano before and
after the eruption in 2018.



The research data are secondary
Multibeam Echosounder (MBES) data
obtained from the KRI Spica-934 survey
in the waters of the Sunda Strait or
around Anak Krakatau Mountain after
the eruption in 2018 using MBES EM
2040 and EM 302. The data obtained
were then processed using Charis Hips
software. and Sips was then overlaid
with Lembar Lukis Teliti (LLT) in 2016.
From the results of the study it was
found that there was a change in sea
depth contour in the area around the

Anak Krakatau Mountain after the
eruption in 2018 which resulted in silting
of almost the entire Mount Krakatau
sub-area, especially in the southern part
and west where there is a narrower
coastline due to landslides, besides that
based on processed data there is a
pattern of sea depth contour lines
approaching the coastline.

Keywords : Krakatau, Multibeam
Echosounder, Sounding, Depth Contour
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ABSTRAK

Perairan Laut Maluku memiliki
hubungan kuat dengan Samudera
Pasifik yang mengakibatkan maraknya
kegiatan lllegal Unregulated and
Unreported  Fishing  (IUU-Fishing).
Patroli keamanan laut dalam rangka
mengatasi IUU-Fishing saat ini masih
mengandalkan informasi dari nelayan
setempat yang diterima oleh pangkalan
TNI AL terdekat, metode ini tentunya
kurang efektif dan efisien. Penelitian ini
menggunakan data sekunder akuisisi
satelit klorofil-a level 3 dengan analisis
korelasi  pergeseran  waktu yang
digunakan untuk menentukan tingkat

kesesuaian hubungan antara hasil
tangkapan skipjack tuna dan
konsentrasi klorofil-a, hal ini diperlukan
untuk menganalisis hasil tangkapan
tuna, termasuk hubungannya dengan

klorofil-a secara spasial. Analisis
terhadap data tersebut dapat
mengidentifikasi dan menjadwalkan

waktu terbaik untuk patroli keamanan
laut. Hasil awal menunjukkan efektivitas
operasi keamanan laut untuk simulasi
selama lima tahun (Desember 2010 -
November 2015). Hasil tangkapan
skipjack tuna dipengaruhi oleh distribusi
klorofil-a dengan koefisien korelasi
sebesar (-0,31) dengan jeda waktu satu
bulan.



Kata kunci : lUU-Fishing, Klorofil-a,
Skipjack Tuna, Laut Maluku.

ABSTRACT

The Molucca Sea is strongly
connected with the Pacific Ocean which
have led to the probability of lllegal
Unregulated and Unreported Fishing
(IUU-Fishing) activities. Marine security
patrols in the context of overcoming
IUU-Fishing currently is still rely on
information  from local fishermen
received by the nearest Naval base, this
method is certainly less effective and
efficient. This research is wusing
secondary data on level 3 chlorophyll-a
satellite acquisitions. A time shifting
correlation analysis has been employed
in order to determine the level of fithess

of the relationship between skipjack
tuna  catches with  chlorophyll-a
concentrations. It is necessary to
conduct a research to analyses the
catch of skipjack tuna, including its
relationship with chlorophyll-a spatial
distribution. Analysis of these data can
identify and schedule the best time for
marine security patrols. This preliminary
result show promising effectiveness of
marine security operations for five years
simulation (December 2010 - November
2015). The skipjack tuna catch was
influenced by the distribution of
chlorophyll-a  with  the correlation
coefficient (-0,31) with a one-month time
lag.

Keywords: IUU-Fishing, Chlorophyll-a,

Skipjack Tuna, Molucca Sea.
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ABSTRAK

Pushidrosal ditetapkan sebagai

Lembaga Hidrografi Nasional
berdasarkan Perpres Nomor 62 Tahun
2016. Pushidrosal bertugas

menyelenggarakan pembinaan hidro-
oseanografi yang meliputi  survei,
penelitian, pemetaan laut, publikasi,
penerapan lingkungan laut, dan
keselamatan navigasi pelayaran baik

untuk kepentingan TNI maupun untuk
kepentingan umum, dan menyiapkan
data dan informasi wilayah pertahanan
di laut dalam rangka mendukung tugas
pokok TNI Angkatan Laut. Salah satu
produk Pushidrosal yang digunakan
secara resmi dalam pelayaran di
kawasan Perairan Indonesia adalah
peta laut. Pushidrosal menggunakan
tiga tool software dalam pembuatan
peta laut, salah satunya yaitu Caris



HPD. Perangkat lunak HPD
(Hydrographic Production Database)
terdiri dari Source Editor, Product Editor
dan Paper Chart Editor (PCE).
Pembuatan dan pengelolaan Peta Laut
Kertas menggunakan Paper Chart
Editor (PCE). Peta kertas vyang

dihasilkan berupa format vektor atau

Pushidrosal was established as a
National Hydrographic Institution based
on Presidential Regulation No. 62 of
2016. Pushidrosal was tasked with
conducting hydro-oceanographic
development which included surveys,
research, marine mapping, publications,
application of the marine environment,
and navigation navigation safety both for
the interests of the TNI and for the
public interest, and to prepare the public
interest, and to prepare data and
information on the area of defense at
sea in order to support the main tasks of
the Navy. One of the Pushidrosal
products used officially in shipping in the
Indonesian Waters region is the nautical

raster dari database, sehingga terjaga
konsistensinya dari duplikasi data.

Kata kunci : Pembuatan peta laut, HPD
(Hydrographic Production Database),
Paper Chart Editor (PCE), database.

ABSTRACT

chart. Pushidrosal uses three software
tools, one of which is Caris HPD. The
HPD (Hydrographic Production
Database) software consists of Source
Editor, Product Editor and Paper Chart
Editor (PCE). Making and managing
Paper Chart using the Paper Chart
Editor (PCE). The resulting paper chart
are in the form of vector or raster
formats from the database, so that the
consistency of data duplication is
maintained.

Keywords: Making paper chart, HPD
(Hydrographic Production Database),
Paper Chart Editor (PCE), database.
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ABSTRAK

Laut Banda merupakan perairan
yang sangat dinamis oleh arus dan
gelombang serta rute padat karena

vi

termasuk jalur perdagangan
internasional yang merupakan bagian

dari Alur Laut Kepulauan Indonesia
(ALKI 1), serta digunakan untuk
berbagai kepentingan pelayaran.



Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
fenomena dan karakteristik Eddy yang
terjadi di Laut Banda serta menyajikan
informasi untuk keselamatan pelayaran
berdasarkan kemunculan arus pusaran
(Eddy). Pembangunan  purwarupa
informasi untuk keselamatan pelayaran
ini menerapkan metode time series

weekly  analysis terhadap  data
komponen arus (U,V) harian level 3
periode tahun 2017 dari HYCOM
Archieve. Arah arus dan jumlah

kemunculan kejadian Eddy diidentifikasi
dan dihitung kemunculannya per
minggu. Pemetaan Eddy dilakukan guna
memberikan informasi untuk
keselamatan pelayaran. Hasil penelitian
menunjukkan selama periode tahun
2017 arus Eddy di Perairan Laut Banda
terbentuk sebanyak 85 kejadian dengan
34 kejadian Eddy tipe siklonik dan 51
kejadian Eddy antisiklonik. Titik pusat
Eddy yang terjadi di Laut Banda pada
kedua tipe Eddy umumnya bergerak
sebanyak 0,25 — 2 derajat ke segala
arah. Berdasarkan ukuran diameternya
semua kejadian Eddy di Laut Banda
bertipe Mesoscale Eddies dengan
diameter dapat mencapai 50 — 200
kilometer. Diameter Eddy terbesar
dengan ukuran 260,39 km, sedangkan
diameter Eddy terkecil 74,58 km yang
keduanya bertipe antisiklonik. Waktu
pelayaran terbaik terhindar dari Eddy
antisiklon di Laut Banda adalah pada
Musim Peralihan | (Maret - Mei) dan Il
(September - November).

Kata kunci : Purwarupa, Keselamatan
Pelayaran, Eddy, Laut Banda

ABSTRACT

The Banda Sea is a very dynamic
waters by currents and waves and

dense routes because it includes
international trade routes which are part
of the Indonesian Archipelago Sea
Channel (ALKI 1lI) and are used for
various shipping purposes. This study
aims to identify the phenomena and
characteristics of Eddy that occur in the
Banda Sea and present information for
shipping safety based on the
emergence of eddy currents (Eddy). The
construction of the prototype of
information for shipping safety applies
the time series weekly analysis method
to the 2017 level 3 daily flow (u, v)
component data from HYCOM Archive.
Current direction and number of
occurrences of Eddy occurrences are
identified and counted occurrences per
week. Eddy mapping is done to provide
information for shipping safety. The
results showed that during the 2017
period Eddy currents in the Banda Sea
waters formed 85 events with 34
cyclone-type Eddy events and 51
anticyclonic Eddy events. Eddy's center
point that occurs in the Banda Sea in
both types of Eddy generally moves as
much as 0.25 - 2 degrees to all
directions. Based on the diameter, all
Eddy occurrences in the Banda Sea are
Mesoscale Eddies with a diameter of up
to 50 - 200 kilometers. The largest Eddy
diameter is 260.39 km, while the
smallest Eddy diameter is 74.58 km,
both of which are anticyclonic type. The
safe votage time in the Banda Sea to
avoiding anticyclonic eddies are during
transitional season | which are March —
may and Il September — November.

Keywords: Prototype, Sailing Safety,
Eddy, Banda Sea
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ABSTRAK

Teluk Palu terletak di Sulawesi
Tengah dan memiliki beberapa
pelabuhan yang ramai disinggahi oleh
kapal-kapal salah satunya Pelabuhan
Pantoloan. Dengan terjadinya gempa
dan tsunami tahun 2018
mengakibatkan adanya perubahan
yang terjadi di alur pelayaran
Pelabuhan Pantoloan yang dapat
mempengaruhi  keamanan  dalam
pelayaran. Keamanan dalam
pelayaran merupakan faktor yang
sangat penting untuk menunjang
kelancaran transportasi laut serta
mencegah terjadinya kecelakaan di
laut. Perubahan bentuk dasar laut
yang terjadi pasca gempa dan tsunami
sangat mempengaruhi dalam
perubahan yang terjadi pada Alur
Pelayaran.

Penelitian ini menggunakan
data hasil Survei yang dilakukan oleh
Pushidrosal dalam hal ini KRI Spica-
934 di Teluk Palu pada tahun 2018
pasca terjadinya gempa dan tsunami.
Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan Multibeam
Echosounder EM 302 single head.
Hasil pengolahan data menggunakan
Caris Hips and Sips menghasilkan
data csar. Hasil data pengolahan

viii

dioverlaykan dengan data Lembar
Lukis Teliti (LLT) hasil survei tahun
2012 sebelum terjadinya gempa dan
tsunami tahun 2018. Setelah dilakukan
overlay data hasil olahan dengan LLT
tahun 2012 didapatkan bahwa tidak
adanya  perubahan pada  Alur
Pelayaran Pelabuhan Pantoloan dan
tidak ditemukan adanya bahaya-
bahaya navigasi yang dapat
mempengaruhi alur keluar masuk
kapal di Pelabuhan Pantoloan. Yang
terjadi perubahan adalah pada
pergeseran beberapa kontur
kedalaman setelah membandingkan
data survei tahun 2018 dengan LLT
tahun 2012.

Kata Kunci: Teluk Palu, Alur
Pelayaran, Gempa dan Tsunami,
Batimetri, Multibeam Echosounder

ABSTRACT

Palu Bay is located in Central
Sulawesi and has several busy ports
visited by ships, one of which is
Pantoloan Harbor. The earthquake and
tsunami of 2018 resulted in changes in
the shipping route of the Pantoloan
Port which could affect the security in
shipping. Safety in shipping is a very
important factor to support smooth sea



transportation and prevent accidents at
sea. Changes in seabed shape that
occur after the earthquake and tsunami
greatly affect the changes that occur in
the shipping lane.

This study uses survey data
conducted by Pushidrosal, in this case,
KRI Spica-934 in Palu Bay in 2018
after the earthquake and tsunami. Data
is collected using Multibeam
Echosounder EM 302 single head. The
results of data processing using Caris
Hips and Sips produce csar data. The
results of the processing data were
overlaid with the Research Sheet (LLT)
data from the 2012 survey before the
earthquake and tsunami in 2018. After
overlaying the processed data with the
2012 LLT it was found that there was
no change in the Pantoloan Port
Sailing Channel and there were no
dangers found. navigation hazards that
can affect the flow of ships in and out
of Pantoloan Harbor. What has
changed is the shift in some depth
contours after comparing the 2018
survey data with the 2012 LLT.

Keywords: Palu Bay, Shipping
Channel, Earthquake and Tsunami,
Bathymetry, Multibeam Echosounder
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